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Abstract. The role of teachers in educating students is very important, how educators 
use interesting and effective media, methods, and learning techniques to support the 

learning process. This study aims to determine how students' learning outcomes 
changed before and after the application of cooperative learning models of Numbered 

Head Together (NHT) and Think Pair Share (TPS) types. This research used a 

quantitative method with a quasi-experimental type of research. The results of the 
data were analyzed based on the results of the pre-test and post-test of the two models. 

The results of this study indicate that before the application of the two models of 

learning outcomes tended to be low. However, after the application of the NHT and 
TPS models, student learning outcomes were seen to increase. It can also be seen that 

the average value of experimental class I which applies the NHT model is higher than 
the average value of experimental class II which applies the TPS model. With the 

acquisition of an average value of 83.92> 73.80. From these data it can be concluded 

that the application of the NHT learning model is proven to have improved the 
learning outcomes of Islamic religious education in class VII Junior High School of 

Pemuda Banjaran Bandung. The NHT model is more superior than the TPS model 
because with the NHT model students can play a more active role in learning which 

is also in line with the theory of the advantages of the NHT model, namely being able 

to improve student learning achievement, being able to deepen student understanding, 
training students to be responsible, therefore creating an active and pleasant learning 

atmosphere and being able to improve student learning outcomes. 
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Abstrak. Pelran guru dalam melndidik siswa sangatlah pelnting, bagaimana para 

pelndidik melnggunakan meldia, meltoldel selrta telknik pelmbellajaran yang 
melnarik selrta elfelktif untuk melndukung prolsels bellajar. Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melngeltahui bagaimana hasil bellajar siswa selbellum pelnelrapan 

moldell pelmbellajaran kololpelratif tipel Numbelreld Helad Tolgelthelr (NHT) dan 
Think Pair Sharel (TPS) dan selsudah pelnelrapan moldell telrselbut. Meltoldel yang 

digunakan dalam pelnellitian ini yaitu meltoldel kuantitatif delngan jelnis pelnellitian 

elkspelrimeln selmu. Hasil data dianalisis belrdasarkan hasil prel-telst dan polst-telst 
keldua moldell. Hasil pelnellitian ini melnunjukan bahwa selbellum pelnelrapan 

keldua moldell hasil pelmbellajaran celndelrung masih relndah. Namun, seltellah 
ditelrapkannya moldell NHT dan TPS telrlihat hasil bellajar siswa melningkat. Dapat 

dilihat pula pelrollelhan nilai rata-rata kellas elkspelrimeln I yang melnelrapkan 

moldell NHT lelbih tinggi dibandingkan delngan nilai rata-rata kellas elkspelrimeln 
II yang melnelrapkan moldell TPS. Delngan pelrollelhan nilai rata-rata 83,92 > 73,80. 

Dari data telrselbut dapat disimpulkan bahwa delngan pelnelrapan moldell 

pelmbellajaran NHT telrbukti tellah melningkatkan hasil bellajar pelndidikan agama 
islam kellas VII SMP Pelmuda Banjaran Kabupateln Bandung. Moldell NHT lelbih 

unggul dibandingkan moldell TPS karelna delngan moldell NHT siswa dapat lelbih 
belrpelran aktif dalam pelmbellajaran yang seljalan juga delngan telolri telntang 

kellelbihan moldell NHT yaitu dapat melningkatkan prelstasi bellajar siswa, mampu 

melmpelrdalam pelmahaman siswa, ollelh karelna itu telrciptalah suasana bellajar 

yang aktif dan melnyelnangkan selrta mampu melningkatkan hasil bellajar siswa. 

Kata Kunci: Moldel, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam.  
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A. Pendahuluan 

Pelndidikan Agama melrupakan salah satu dari tiga mata pellajaran yang wajib masuk dalam 

kurikulum seltiap lelmbaga pelndidikan relsmi di Indo lnelsia. Hal ini diselbabkan karelna kelhidupan 

belragama melrupakan dimelnsi kelhidupan yang diharapkan dapat telrpelnuhi selcara telrpadu. 

Delngan pelndidikan Islam, dapat melndidik o lrang-o lrang delngan kelpribadian yang kuat dan baik 

belrdasarkan ajaran Islam. Itulah selbabnya pelndidikan Islam sangat pelnting karelna mellalui 

pelndidikan Islam, o lrang tua atau guru melmbimbing anaknya selmaksimal mungkin untuk 

melmbelntuk kelpribadian yang selsuai delngan ajaran Islam (1).   

Matelri pelndidikan agama Islam harus melngandung nilai-nilai dan ajaran pelndidikan 

agama Islam. O llelh karelna itu, dalam melnyusun matelri pelndidikan agama Islam harus 

melngandung unsur nilai kelislaman, khususnya dalam matelri pelndidikan umum, agar pelselrta 

didik melnjadi selo lrang ulama yang juga melmahami ajaran agamanya dan melnelrapkan ilmunya 

selsuai delngan nilai dan ajaran agamanya. Pelnyusunan matelri pelndidikan agama Islam harus 

melncakup tauhid, fikih, ibadah, dan lain-lain, selhingga pelselrta didik melnjadi manusia yang 

belnar-belnar belragama yang melmiliki pelmahaman yang baik telntang ajaran agamanya dan tahu 

bagaimana melnelrapkannya selcara telrampil dan belnar dalam kelhidupan selhari-hari (Imellda 

Frimayanti, 2017). 

Melto ldel pelmbellajaran adalah cara, mo ldell, atau rangkaian belntuk kelgiatan pelmbellajaran 

yang digunakan o llelh guru telrhadap siswanya untuk melningkatkan mo ltivasi bellajar siswa guna 

melncapai tujuan pelmbellajaran. Melto ldel pelmbellajaran pelndidikan agama Islam belrmanfaat bagi 

guru dan siswa baik dalam pro lsels bellajar dan pelmbellajaran maupun dalam kelhidupan selhari-

hari. Adanya melto ldo llo lgi pelmbellajaran melnunjukkan pelntingnya melto ldel dalam sistelm 

pelndidikan. Sasaran dan matelri yang baik tanpa ditunjang delngan cara pelnyampaian yang baik 

dapat melnyelbabkan hasil yang kurang baik. O llelh karelna itu, keltika melmpellajari pelndidikan 

agama Islam pelrlu melmpelrhatikan masalah melto ldo llo lgi pelmbellajaran atau mo ldell pelmbellajaran. 

Selpelrti hadist Nabi yang artinya: “Untuk selgala selsuatu ada jalan (melto ldel). Dan cara untuk 

melncapai Surga adalah ilmu” (H.R. Dailami) (Ahyat elt al., 2017). 

Dalam pro lsels pelmbellajaran telntu tidak telrlelpas dari suatu pelrmaslahan yang dihadapi, 

baik o llelh guru maupun ollelh siswa. Masalah-masalah bellajar pada siswa melnjadi salah satu hal 

yang selring telrjadi. Telrdapat fakto lr intelrnal selrta fakto lr elkstelrnal yang melnyelbabkan masalah 

telrselbut muncul. Salah satu fakto lr elkstelrnal yang bisa melmpelngaruhi hasil bellajar siswa ialah 

cara pelnyajian bahan pellajaran dari guru telrhadap siswa. 

Belrdasarkan hasil studi pelndahuluan yang tellah dilakukan, telrdapat kellelmahan pro lsels 

bellajar yakni kurangnya variasi dalam melto ldel pelmbellajaran. Pelran guru dalam melnyampaikan 

matelri pellajaran celndelrung masih melnggunakan melto ldel ko lnvelnsio lnal, selhingga siswa melrasa 

bo lsan, dan celndelrung pasif dalam pelmbellajaran. Sellain itu, keltelrseldiaan sarana dan prasarana 

maupun meldia pelmbellajaran yang telrbatas dapat melnghambat kualitas bellajar siswa. Selhingga 

pro lsels pelmbellajaran yang dilaksanakan melnjadi kurang o lptimal. Kelgiatan diskusi belrkello lmpo lk 

yang jarang dilakukan dikellas melmbuat suasana intelraksi kurang eldukatif dan melmbuat siswa 

melnjadi pasif. Krelatifitas siswa pun tidak dapat dikelmbangkan jika guru hanya melnggunakan 

satu melto ldel pelmbellajaran saja, misalnya melto ldel celramah.. 

Mo ldell pelmbellajaran ko lolpelratif tipel NHT melrupakan belntuk pelmbellajaran ko lo lpelratif 

yang melnelkankan pada struktur telrtelntu yang ditujukan untuk melmpelngaruhi po lla intelraksi 

siswa delngan tujuan melningkatkan kelmampuan akadelmik. Delngan bantuan mo ldell NHT ini, 

siswa dapat dilibatkan dalam pelnguatan pelmahaman atau pelngelcelkan pelmahaman siswa 

telrhadap mata pellajaran delngan cara belrpikir belrsama dalam kello lmpo lk kelcil untuk melnelmukan 

jawaban yang telpat dari pelrmasalahan yang dibelrikan (Diyan Fatliqoltul A’elny, 2018). 

Dikelmukakan o llelh Trianto l (2007:61) dalam (Ellihami elt al., 2018) bahwa 

pelmbellajaran ko lo lpelratif tipel Think Pair Sharel dapat mellatih selrta melngelmbangkan kelmampuan 

belrpikir dan aktivitas siswa, karelna siswa dapat melmbangun pelngeltahuannya mellalui 

pelmelriksaan diri, dan pelngeltahuan siswa juga dapat dikelmbangkan mellalui transfelr po lla pikir 

kelpada siswa lain. Dalam hal ini, siswa dapat melnggabungkan dan melmbandingkan 

pelmikirannya selndiri delngan pelmikiran siswa lain. 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, maka tujuan dalam pelnellitian ini diuraikan dalam 
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po lkolk-po lkolk selbagai belrikut. 

1. Untuk melngidelntifikasi kolndisi hasil bellajar siswa selbellum melnggunakan moldell 

pelmbellajaran kololpelratif tipel NHT dan TPS pada mata pellajaran PAI kellas VII di SMP 

Pelmuda Banjaran. 

2. Untuk melngidelntifikasi ko lndisi hasil bellajar siswa selsudah melnggunakan moldell 

pelmbellajaran kololpelratif tipel NHT dan TPS pada mata pellajaran PAI kellas VII di SMP 

Pelmuda Banjaran. 

3. Melngkolmparasi antara mo ldell pelmbellajaran kolo lpelratif tipel NHT dan TPS yang lelbih 

elfelktif telrhadap hasil bellajar siswa kellas VII di SMP Pelmuda Banjaran. 

B. Metodologi Penelitian 

Pelnelliti melnggunakan me lto ldel pelnellitian kuantitatif delngan jelnis pelnellitian elkspelrimeln selmu 

atau quasi elkspelrimelntal. Delsain pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini ialah o lnel gro lup 

prel telst - po lst telst delsign, yaitu pelnellitian elkspelrimeln yang dilakukan pada satu kello lmpo lk saja 

yang dipilih selcara acak dan tidak dilakukan tels kelstabilan dan keljellasan keladaan kello lmpo lk 

selbellum dibelri pelrlakuan.  

Delngan telknik pelngambilan sampell yaitu clustelr sampling dipelro llelh jumlah sampell 

pelnellitian selbanyak 81 siswa. Data yang dikumpulkan dalam pe lnellitian ini melnggunakan te lknik 

tels. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Belajar Siswa Kelas VII A dan VII B SMP Pemuda Banjaran Kabupaten Bandung 

Sebelum Diterapkannya Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT dan TPS. 

Berikut merupakan hasil pre-test kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 

Tabel 1. Hasil Prel-telst kellas elkspelrimeln I dan kellas elkspelrimeln II 

Ke ltelrangan N Minimum Maximum Me lan 

Pre ltelst Ke llas E lkspe lrimeln I 40 35 80 69.62 

Pre ltelst Ke llas E lkspe lrimeln II 41 25 70 56.83 

 

Dari tabell di atas, telrlihat bahwa hasil pre l-telst keldua kellas masih telrgo llo lng relndah 

delngan nilai rata-rata 69.62 pada ke llas elkspelrimeln I yang me lnelrapkan mo ldell NHT dan milai 

rata-rata 56.83 pada ke llas elkspelrimeln II yang melnelrapkan mo ldell TPS. Dapat disimpulkan hasil 

bellajar Pelndidikan Agama Islam delngan matelri elmpati, ho lrmat dan patuh kelpada o lrang tua dan 

guru dari siswa selbanyak 81 o lrang yang telrmasuk keldalam kellas elkspelrimeln I dan kellas 

elkspelrimeln II masih telrgo llo lng relndah. Relndahnya hasil bellajar siswa ini diselbabkan dari 

belrbagai fakto lr yang ditelmukan saat pelnellitian. Mulai dari fakto lr elkstelrnal maupun intelrnal, 

selpelrti minat bellajar, pelrhatian, bakat, mo ltivasi, kelmatangan dan kelsiapan pelselrta didik. Fakto lr 

lainnya yang dapat melmpelngaruhi hasil bellajar yakni fakto lr kelluarga, selko llah dan masyarakat. 

Hasil Belajar Siswa Kelas VII A dan VII B SMP Pemuda Banjaran Kabupaten Bandung 

Sesudah Diterapkannya ModelPembelajaran Kooperatif tipe NHT dan TPS. 

Tabel 2. Hasil Po lst-telst Kellas E lkspelrimeln I dan Kellas E lkspelrimeln II 

Ke ltelrangan N Minimum Maximum Me lan 

Polstte lst Ke llas Elkspe lrimeln I 40 53 100 83.92 
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Po lstte lst Ke llas Elkspe lrimeln II 41 50 100 73.80 

 

Dari tabell di atas, dapat dikeltahui bahwa telrdapat pelningkatan nilai dike ldua kellas 

elkspelrimeln. Pada kellas elkspelrimeln I yang se lmula nilai rata-rata nya 69.62 se ltellah 

ditelrapkannya mo ldell NHT nilai rata-ratamya pun me lningkat melnjadi 83.92. Be lgitu pula pada 

kellas elkspelrimeln II yang dibe lri pelrlakuan mo ldell TPS yang selmula nila rata-rata nya 56.83 kini 

melningkat melnjadi 73.80. Maka dapat disimpulkan hasil bellajar Pelndidikan Agama Islam 

delngan matelri elmpati, ho lrmat dan patuh kelpada o lrang tua dan guru dari siswa selbanyak 81 

o lrang yang telrmasuk keldalam kellas elkspelrimeln I dan kellas elkspelrimeln II sudah melningkat. 

Belrdasarkan hasil paireld samplel telst dipelro llelh nilai signifikansi 0,000 > 0,05 pada kellas 

elkspelrimeln I yang melnelrapkan mo ldell NHT yang belrarti telrdapat pelngaruh yang signifikan 

telrhadap pelningkatan hasil bellajar Pelndidikan Agama Islam pada matelri elmpati, ho lrmat kelpada 

o lrang tua dan guru dari siswa kellas VII A SMP Pelmuda Banjaran Kabupateln Bandung. Selrta 

pada kellas elkspelrimeln II yang melnelrapkan mo ldell TPS dipelro llelh nilai signifikansi 0,000 > 0,05 

yang belrarti telrdapat pelningkatan juga pada hasil bellajar. Pada keldua mo ldell yakni mo ldell NHT 

dan TPS masing-masingnya melmbelrikan pelngaruh yang baik pada hasil bellajar keldua kellas 

elkspelrimeln. Dari mo ldell NHT maupun mo ldell TPS dapat melningkatkan hasil bellajar siswa di 

keldua kellas elkspelrimeln dalan mata pellajaran PAI. Keldua mo ldell ini dapat melmbuat siswa 

telrlibat aktif dalam pelmbellajaran, siswa dituntut untuk lelbih mamicu krelativitas dan kelaktifan 

saat melmbahas matelri. 

Perbandingan Antara Model NHT Dan TPS Yang Lebih Berpengaruh Terhadap Hasil 

Belajar PAI Siswa Kelas VII SMP Pemuda Banjaran Kabupaten Bandung. 

Tabel 3. Uji Hipo ltelsis 

 

Belrdasarkan hasil uji hipo ltelsis pada uji t (Indelpelndelnt samplel t-telst) telrhadap keldua 

mo ldell pelmbellajaran telrdapat pelningkatan pada hasil bellajar Pelndidikan Agama Islam siswa 

kellas VII SMP Pelmuda Banjaran telrlihat dari nilai rata-rata po lsttelst pada kellas elkspelrimeln I 

yang melnelrapkan mo ldell NHT delngan nilai 83,93 dan pada kellas elkspelrimeln II yang 

melnelrapkan mo ldell TPS delngan nilai 73,80. Pada kellas elkspelrimeln I yang melndapat pelrlakuan 

mo ldell NHT nilai po lsttelst yang paling banyak muncul ialah 92 seldangkan pada kellas elkspelrimeln 

II yang melndapat pelrlakuan mo ldell TPS nilai yang paling banyak muncul adalah 76. Maka dapat 

disimpulkan H0 dito llak karelna, telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara pelnelrapan mo ldell 

NHT dan TPS telrhadap hasil bellajar siswa kellas VII pada mata pellajaran Pelndidikan Agama 

Islam o llelh karelna itu H1 ditelrima. Dapat telrlihat pula delngan melnggunakan pelnelrapan mo ldell 

NHT hasil bellajar Pelndidikan Agama Islam siswa kellas VII SMP Pelmuda Banjaran lelbih 

melningkat dibandingkan hasil bellajar yang melnelrapkan mo ldell TPS. 

Mo ldell pelmbellajaran NHT telrbukti dapat melningkatkan hasil bellajar siswa 

dibandingkan mo ldell pelmbellajaran TPS, delngan mo ldell NHT siswa dapat lelbih belrpelran aktif 

dalam pelmbellajaran yang seljalan juga delngan telo lri telntang kellelbihan mo ldell NHT yaitu dapat 

melningkatkan prelstasi bellajar siswa, mampu melmpelrdalam pelmahaman siswa, mellatih siswa 

belrtanggung jawab, melningkatkan rasa pelrcaya diri siswa, melngelmbangkan rasa saling 

melmiliki dan kelrjasama selrta telrcipta suasana gelmbira dalam bellajar selhingga siswa antusias 

dalam melngikuti pellajaran sampai sellelsai o llelh karelna itu telrciptalah suasana bellajar yang aktif 

Group Statistics 

 

Kellas N Melan Std. Delviatio ln 

Std. Elrro lr 

Melan 

Hasil bellajar PAI Moldell NHT 40 83.93 10.234 1.618 

Moldell TPS 41 73.80 16.194 2.529 
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dan melnyelnangkan selrta mampu melningkatkan hasil bellajar siswa.  

Disamping itu Saat pro lsels pelnelrapan keldua mo ldell telntu masih telrdapat hambatan 

pellaksanaan dalam belrbagai fakto lr. fakto lr pelnghambat pro lsels pelmbellajaran mo ldell NHT yaitu 

kurangnya waktu selrta kurangnya pelmahaman siswa telrhadap mo ldell ini, selhingga guru harus 

melmbelrikan pelnjellasan ulang yang lelbih rinci kelpada siswa. Hal ini dapat melnyita waktu yang 

cukup banyak selhingga kurang elfelktif dalam pellaksanaannya. Namun, selmua kelndala telrselbut 

dapat diatasi dan dipelrbaiki pada pelrtelmuan sellanjutnya. 

D. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelmbahasan dalam pelnellitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil bellajar siswa kellas VII A dan VII B selbellum ditelrapkannya moldell ko lolpelratif tipe l 

Numbelreld Helad Tolgelthelr (NHT) dan Think Pair Sharel (TPS) masih celndelrung relndah. 

Telrlihat dari nilai prel-telst keldua kellas selbellum pelnelrapan moldell telrgo llo lng relndah. Siswa 

pun bellum telrlihat telrlibat aktif dalam pelmbellajaran.  Hal ini diselbabkan karelna belrbagai 

fakto lr intelrnal maupun elkstelrnal yang salah satunya adalah melto ldel yang ditelrapkan ollelh 

guru masih kurang mellibatkan siswa selcara aktif dalam pelmbellajaran.  

2. Seltellah ditelrapkannya moldell pelmbellajaran ko lolpelratif tipel Numbelreld Helad Tolgelthelr 

(NHT) dan Think Pair Sharel (TPS) lalu dilakukan polst-telst telrlihat hasilnya melningkat 

yang belrarti keldua mo ldell ini dapat melningkatkan hasil bellajar pada keldua kellas. Keldua 

moldell tellah dilaksanakan selsuai langkah-langkah yang melngacu pada RPP. Dalam 

pellaksanaan mo ldell NHT pelnelliti melmbagi melnjadi 8 kello lmpolk yang telrdiri dari 5 o lrang 

lalu dibelrikan pelnolmolran dan tugas, pada kellas yang melndapat pelnelrapan moldell TPS 

pelnelliti melmbagi melnjadi kello lmpolk kelcil yang belrisi 2 olrang untuk melndiskusikan 

to lpik pelmbellajaran. Sellama pro lsels pelmbellajaran telrlihat bahwa antusias murid telrhadap 

pelmbellajaran melningkat, siswa lelbih telrlibat aktif dalam pelmbellajaran.  

3. Moldell pelmbellajaran Numbelreld Helad Tolgelthelr (NHT) lelbih belrpelngaruh telrhdap hasil 

bellajar siswa dibandingkan moldell Think Pair Sharel (TPS). Telrlihat pada mulanya nilai 

rata-rata prel-telst kellas elkspelrimeln I yang melnelrapkan moldell NHT yakni 69,62 

seldangkan nilai rata-rata prel-telst kellas elkspelrimeln II yang melnelrapkan moldell TPS yakni 

56,83. Sellanjutnya telrlihat pula nilai rata-rata kellas elkspelrimeln I lelbih tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata kellas elkspelrimeln II yang melnelrelapkan moldell TPS. 

Belrdasarkan nilai akhir polst-telst pada pelrtelmuan keltiga yaitu 83,92 > 73,80. Dari data 

telrselbut dapat disimpulkan bahwa delngan pelnelrapan moldell pelmbellajaran Numbelreld 

Helad Tolgelthelr (NHT) telrbukti tellah melningkatkan hasil bellajar siswa. Kelmudian 

ditunjukan delngan uji hipoltelsis melnunjukan nilai Sig. (2 taileld) yang dipelro llelh 0.000 < 

0.005. Moldell pelmbellajaran NHT telrbukti dapat melningkatkan hasil bellajar siswa 

dibandingkan moldell pelmbellajaran TPS, delngan moldell NHT siswa dapat lelbih belrpelran 

aktif dalam pelmbellajaran yang seljalan juga delngan telolri telntang kellelbihan moldell NHT 

yaitu dapat melningkatkan prelstasi bellajar siswa, mampu melmpelrdalam pelmahaman 

siswa, mellatih siswa belrtanggung jawab, melningkatkan rasa pelrcaya diri siswa, 

melngelmbangkan rasa saling melmiliki dan kelrjasama selrta telrcipta suasana gelmbira 

dalam bellajar selhingga siswa antusias dalam melngikuti pellajaran sampai sellelsai o llelh 

karelna itu telrciptalah suasana bellajar yang aktif dan melnyelnangkan selrta mampu 

melningkatkan hasil bellajar siswa. 
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